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Abstrak

Perairan Pantai Morosari, Demak merupakan peray@amng disekitarnya terdapat pemukiman
penduduk, industri wisata serta aktifitas nelayan themberikan dampak terhadap kualitas perairgoafmu
penelitian ini adalah mengetahui variabilitas kfdra dan net primary productivity serta mengetahui
pengaruh hidrodinamika yaitu arus pasang surutte lingkungan perairan di daerah peslBistribusi
parameter diolah menggunakan software ArcGIS 9darsgkan data sekunder sebagai variabel pendukung
disajikan dengan vektor arus dengan software SM3. I9asil analisis laboratorium untuk konsentrasi
klorofil-a menunjukkan nilai tertinggi diperoleh ¢iea sampling tanggal 23 Maret pada stasiun 4 (vegeta
mangrove) sebesar 0,4564 mg/iilai terendah diperoleh pada pengambilan sarppdh tanggal 22 April
di stasiun 6 (bekas pertambakan) sebesar 0,8@f87. Hasil konsentrasiet primary productivity (NPP)
menunjukkan nilai tertinggi diperoleh pada sampliagggal 23 Maret 2014 pada stasiun 3 (mangrove)
sebesar 256,2500 mgClimm. Nilai terendah di peroleh pada pengambilampsd pada tanggal 22 April
2014 di stasiun 5 (bekas pertambakan) sebesar 3 8&7C/ ni/jam. Perairan Morosari, Demak memiliki
variabilitas klorofil-a damet primary productivity dengan sebaran yang yang berpindah setiap bukan da
muara sungai ke laut dan lebih banyak dipengaridgh mixing proses pengadukan untuk muara sungai
traping nutrien dan dekomposisi untulegetasi mangrove serta pengendapan untuk di gergang agak
jauh dari pantai. Variabel hidrodinamika di Pemifdorosari, Demak secara dominan adalah arus dengan
kecepatan arus berkisar nilai 0,019 - 0,164 m/datkuju ke arah Timur.

Kata kunci: Fisik-Kimia Perairan, Klorofil-aMnkler, ADCIRC, Morosari
Abstract

Morosari Waters, Sayung District, Demak there weaitlesnent activities, industrial land, and the
aquaculture, to give quality checker in Morosarité&¥a. This research aims to know the variability of
chlorophyll-a, net primary productivity and hydrodimics affect as tidal current. The distribution of
parameters processed by software ArcGIS 9.3, secpnthta as a support variable are presented ifothe
of current vector and processed by SMS 10.1. Theswaf highest chlorophyll-a concentration was taiisn
4 (in mangrove) is 0.4564 mgfrand the lowest concentration on the station 6 fiflb@ankment) is 0.0063
mg/n?. The value of highest productivity primer concatitn was on station 3 (in delta) with a value of
256,2500 mgC/ithour and the lowest on stations 5 (in mangrové8@5 mg C/ ¥ hour. Based on the
results of the study that Morosari Waters, Sayurnsgridt have variability chlorophyll-a and net piany
productivity that moved each month, influenced Iy ixing, trapping nutrient on mangrove vegetatiod
decomposing. Hydrodynamics variable were dominabtlyflow current with tidal vectors 0,019 - 0,164
m/second and directions to the east.

Key words: Physical-Chemical Waters, Chlorophyll-A, Winkl&DCIRC, Morosari
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1 Pendahuluan

Indonesia merupakan negara kepulauan yang mengkkis pantai Perairan Laut Nusantara
sepanjang 77.909,56 km (81,9 %)(Rompas, 2009).iftkos pesisir merupakan ekosistem yang dinamis dan
memiliki kekayaan habitat yang beragam, di daratipoa di laut yang saling berinteraksi (Dahuri, dkk,
1999). Proses dinamika seperti sirkulasi massgeaigampuran unsur hara, sedimentasi, erosugaglling
terjadi pada daerah pesisir, khususnya daerah,tehulara sungai, hutan mangrove dan padang lamun.
Kontribusi nutrisi pada proses tersebut menyedidha@man anorganik hasil produk mikroba, yang tetlaru
dalam air atau masuk kedalam sedimen. Pengarubbtérakan mengakibatkan daerah muara memiliki
kualitas perairan dan produktivitas primer yangdgin(Nontji,1993). Klorofil berperan terhadap prétivitas
perairan melalui proses fotosintesa yang terbagijauié dua reaksi, yaitu reaksi terang dan reakipme
(Zainuri, 2010dalam Boney, 1989). Hasil dan peran pada fotosintesaleisakan berupa produktivitas
perairan atau dikenal dengaprimary production. Net primary productivity merupakan kecepatan
penyimpanan bahan-bahan organik (Resosoedatrab, 1992). Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah
mengetahui variabilitas klorofil-a damet primary productivity serta mengetahui pengaruh hidrodinamika
yaitu arus pasang surut terhadap lingkungan perdirdaerah pesisiPerairan Morosari, Demak.

2. Materi dan M etode Penelitian
A. Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalatadprimer dan data sekunder. Data primer
berupa data laboratorium klorofil-a dawet primary productivity selama 3 bulan (triwulan) pada musim
peralihan Maret, April dan Mei 2014. Data sekunempa data nutrien, curah hujan, arus, pasang danu
batimetri Perairan Semarang-Demak.

B. M etode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptiifty merupakan metode penelitian untuk membuat
gambaran mengenai situasi atau kejadian yangtdié¢diu dikaji pada waktu terbatas dan tempat riéute
untuk mendapatkan gambaran tentang situasi danidiosecara lokal (Suryabrata, 1983). Metode yang
dilakukan dalam penelitian ini meliputi pengukudinapangan dan analisis data. Hasil akhir padaIf&m
ini akan menggambarkan tentang kesuburan peraifldratddari sebaran variabilitas klorofil-a daret
primary productivity yang berguna untuk untuk memahami karakteristikdpktivitas primer di lokasi
penelitian sehingga dapat digunakan sebagai rek#aséerbahan tindak lanjut Pemerintah Daerah dalam
pemanfaatan wilayah pesisir Morosari.

M etode Penentuan L okasi

Metode penentuan lokasi dengan menggunagkmaposive sampling method, yaitu pemilihan lokasi
penelitianberdasarkan keadaan yang mewakili keseluruhan sudyah yang ingin diamati (Hadi, 2004
dalam Dianingrum, 2007). Pengambilan sampel dilakukanap&dtasiun pengamatan dengan pertimbangan
lokasi 4 karakteristik perairan, yaitu mewakili da® muara sungai, vegetasi mangrove, daerah bakdmk
dan laut agak dalam. Batasan penelitian ini adadaidyaruh hidrodinamika ditinjau dari arus pasamgtsu

M etode Penentuan Waktu Sampling

Penentuan waktu pengambilan sampel dengan pemjiihsaing surut perbani. Pengambilan sampel
air laut dimulai pada saat surut menuju pasang paial 09.00 — 11.00 WIB. Semua pengukuran daiguins
dan pengambilan sampel air dilakukan di semuawstaging telah ditentukan koordinatnya dengan GPS.

Metode Pengambilan dan Pengumpulan Data
Secar a Insitu Pengambilan Contoh Air Laut

Pengukuran parameter kualitas air seperti suhinitsal, DO, pH serta kekeruhalilakukan secara
insitu pada setiap titik stasiun pengamatan dengamggunakamater quality checker. Pada saat pengukuran
parameter, juga dilakukan pengambilan sampel giednukaan (0,2d) menggunakan botol Nansen sebanyak
2200 ml untuk keperluan analisis klorofil-a dandurktivitas primer.

Analisis Sampel

Analisis klorofil-a menggunakan sampel kertas memggan Whatmann dengan jenis saghaps-
fibre direndam dalam aseton 90% untuk melarutkan kleaofSampel dihancurkan dengan menggunakan
lumpang dan alu, dan dimasukkan ke tabung serdgrgalama 30 - 45 menit agar terpisah antara ekstiak
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kertas saring yang telah hancur. Setelah prosesifsea, tuang ke dalam kuvet untuk dihitung nilai
penyerapan absorbansi. Konsentrasi klorofil-a ftokton dihitung dengan menggunakan rumus (Richards
and Thompson, 1952) :

Chl-a = 15,645 — 2,0 E4s— 0,85 mg/nt....... (1)

keterangan:
Chl-a =kandungan klorofil-a
E =penyerapan pada panjang gelombang

yang bersangkutan

Untuk menghitung kadar klorofil pada sampel airt ldalam satuan mgfmaka nilai di atas dikalikan
dengan faktor (k) berdasarkan jumlah sampel aig yhsaring.

Faktor :
_ Wa
T T 2
keterangan:
Va = volume ekstrak, ml
Vs = volume air laut yang disaring (1)
D = lebar kuvetpath length (cm)

Analisis produktivitas primer dilakukan dengan naetooksigen (SNI. 06-6989.14-2005). Laju

fotosintesis dan respirasi dalam satuan mg@itung dengan menggunakan rumus (APHA, 2005):
(BT—ET)

NPP = T e 3)
GPP= T8 )
R=F2 i 5)
Keterangan:
NPP = Net Primary Productivity (mgG,/l/jam)
GPP  =respirasi (mg@l/jam)
BI =kandungan oksigen terlarut botol
inisial (mg/l)
BT =kandungan oksigen terlarut dalam
botol terang (mg/l)
t =lama inkubasi (jam)

Untuk mengonversi satuan produktivitas primer dagOy/l/jam menjadi mgC/rifjam digunakan rumus
sebagai berikut: (APHA,2005)

mg C/m3/jam = mg0,/l/jam ii 1000

3—x W ...... (8)

keterangan:
12

n konversi oksigen ke karbon (1mol 0, (32 g) = 1mol (12 g))

1000 = Konversi | ke h
PQ = Photosynthetic quotient (1.2)

Metode Analisis Data

Data hasil laboratorium klorofil-a damet primary productivity diolah dengan menggunakan Arc GIS
9.3 untuk dilihat pola sebarannya. Data pasangtsdialah menggunakaroftware Microsoft Excel,
berdasarkan grafik pasang surut terlihat jenismqasarut yang dominan di daerah penelitian, seteptuan
waktu sampling yaitu saat pasang perbani. Pemodhitiadinamika 2D diolah menggunakan menggunakan
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software SMS Sea water Modelling System) sesuai dengan modul ADCIRC menggunakan data passng
surut dan batimetri. Hasil permodelan di verifikdesngan membandingkan pola arus hasil model dgmgjan
arus hasil pengukuran lapangan.

3. Hasil dan Pembahasan

a. Klorofil-a
Tabel 1. Hasil Analisis Konsentrasi Klorofil-a Besarkan Tanggal dan Stasiun Sampling di Perairan
Morosari, Demak

Stasiun Sampling 23 Maret 2014 Sampling 22 April 2014  Sampling 20 Mei
Pengamatan (mg/nt) (mg/nt) 2014 (mg/m)
Stasiun 1 0,0485 0,0320 0,0940
Stasiun 2 0,0481 0,0287 0,2528
Stasiun 3 0,1105 0,0759 0,0145
Stasiun 4 0,4564 0,0465 0,0634
Stasiun 5 0,4087 0,0415 0,0085
Stasiun 6 0,3258 0,0358 0,0063
Stasiun 7 0,0877 0,0364 0,0185
Stasiun 8 0,1522 0,0868 0,0190

Nilai klorofil-a tertinggi pada tanggal 23 Maret 20 (Tabel 1) berada di stasiun 4 yang terletak di
hutan mangrove, tanggal 22 April 2014 (Tabel 1)adardi stasiun 8 yang terletak di laut agak dalam d
tanggal 20 Mei 2014 (Tabel 1) berada di stasiuarfjyterletak di badan muara sungai. Nilai kloraftinggi
tersebut terkait dengan lokasi penelitian yangetakl di vegetasi mangrove, pengendapan maing.
Vegetasi mangrove merupakan perangkap nutrienyaséiska dan biologi. Pengendapan di laut agakmal
membawa bahan organik lama kelamaan akan terlalapidan lebih dalam. Adanyaixing di badan muara
sungai karena pertemuan air tawar dan air laut yagmbawa nutrien dari daratan Bahan organik bedasal
muara sungai akan mengendap di substrat dasamrgerdahan organik yang diuraikan oleh bantuan
mikroorganisme mengalami proses pengubahan menjaden (nitrat, silikat dan fosfat) yang merupakan
faktor limit bagi keberlangsungan fotosintesis yang dibantuofilea. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kandungan klorofil-a yang tinggi berada di peraidamgkal yang diduga kandungan bahan organikngaitin
Nybakken (1992) menyatakan bahan organik dengaanper kimia dan fisika khususnya seperti pasang
surut, arus, pengadukan akan masuk ke dalam ekwsiatit.

Hasil pengukuran klorofil-a dengan nilai berkisaardara 0,0063 — 0,4564 mg/m3 (Tabel 1),
menunjukkan sebaran yang berpindah tiap bulanngan{@r 4). Hasil pengamatan tersebut menunjukkan
bahwa sebaran klorofil-a pada stasiun penelitiadapEaat pasang menunjukkan kecenderungan pergeseran
dari muara sungai ke laut. Pergeseran ini disebrlok@h arus dan curah hujan. Pada kondisi arus yang
demikian persebaran nilai dan pola membentuk polargen atau menyebar (Gambar 1, Gambar 2 dan
Gambar 3)

Berdasarkan analisis visual klorofil-a dengan patam fisik kimia perairan. Nilai konsentrasi
tertinggi didapatkan di stasiun 4 (dominasi mangjopada bulan Maret dengan nilai 0,4564 nig/m
disebabkan oleh parameter fisika kimia yang mendgkehidupan fitoplankton di lokasi penelitian. &ian
suhu permukaan pada bulan Maret 28,1 — 33,0 °Gjatdteasaman 6,2 — 9,5, salinitas 6-24,33 %o, eksig
terlarut 4,14 — 7,29 mg/l dan kekeruhan 7-22 cmnsémtrasi terendah didapatkan pada stasiun 6 (bekas
pertambakan) bulan April dengan nilai 0,0063 nig/Bengan kandungan oksigen terlarut terendah pada
bulan itu yaitu 5,43 mg/l karena konsentrasi klitv@frendah menyebabkan oksigen terlarut juga renda
karena tidak adanya sumber oksigen baik dari Fasisintesis.

Berdasarkan data sekunder (Aramita, G.l., 2014)apaglan Maret kadar nitrat dan fosfat di
permukaan berfluktuasi dengan kisaran 0,0021 -30r0& nitrat/l, 0,023 — 0,04 mg fosfat/l. Zat hailikat
dalam bentuk terlarut Si(Ollperkisar sebesar 0,09 — 0,145 mg silikat/l (di raugmgai), 0,12 — 0,112 mg
silikat/l (di perairan bekas tambak). Zat harakaili terlarut di butuhkan untuk pembentukan biomassa
fitoplanktonbacillariophyceae. Tingginya kadar silikat di perairan muara karadanya masukan dari sistem
sungai dan bermuara. Senyawa nitrat, amonium, tfoddém silikat merupakan zat hara esensial yang
diperlukan dalam proses fotosintesis dan pembenthiaamassa produktivitas primer perairan (San@i42.
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Gambar 2. Sebaran Konsentrasi Klorofil-a

Gambar 1. Sebaran Konsentrasi Klorofil-a
Pengambilan 23 April 2014

Pengambilan 22 Maret 2014
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Gambar 3. Sebaran Konsentrasi Klorofil-a Gambar 4. Sebarddverlay Konsentrasi Klorofil-a
Pengambilan 20 Mei 2014 bulan Maret, April dan Mei 2014
b. Net Primary Productivity

Tabel 2. Hasil Analisis Konsentraet Primary Productivity Berdasarkan Tanggal dan Stasiun Sampling di
Perairan Morosari, Demak

Stasiun Sampling 23 Maret 2014  Sampling 22 April 2014 Sampling 20 Mei 2014
Pengamatan (mgC/niljam) (mgC/nifjam) (mgC/niljam
Stasiun 1 17,4479 14,8438 99,1257
Stasiun 2 19,5313 12,5000 159,0182
Stasiun 3 256,2500 146,8750 39,7793
Stasiun 4 199,2188 22,6563 33,5938
Stasiun 5 78,9063 4,6875 151,2090
Stasiun 6 128,9063 13,8021 35,8566
Stasiun 7 125,7813 35,1563 114,8700
Stasiun 8 132,0313 182,0313 223,6157

Nilai net primary productivity tertinggi pada tanggal 23 Maret 2014 (Tabel 2) terdi stasiun 3
yang terletak di hutan mangrove, tanggal 22 Apdil£ (Tabel 2) berada di stasiun 8 yang terletalauati
agak dalam dan tanggal 20 Mei 2014 (Tabel 2) bedadgdasiun 8 yang terletak di laut agak dalamaiNil
produktivitas primer tinggi dipengaruhi oleh lokg&nelitian yang dipengaruhi oleh dominasi mangaee
adanya pengendapan. Vegetasi mangrove sebmfjaent trap dan pengendapan membuat konsentrasi
fitoplankton serta unsur zat hara berada di peranukian mendukung terjadinya proses fotosintesiaisah
daun mangrove yang jatuh ke perairan akan mengalakamposisi dan mineralisasi yang akan memberikan
tambahan nutrien bagi pertumbuhan fitoplankton.a&sr yang di hasilkan oleh tumbuhan mangrove
(terutama dalam bentuk daun) merupakan sumber katho nitrogen bagi hutan itu sendiri dan peradfian
sekitarnya (Indartet al., 1991). Dengan demikian, terjadinget primary productivity tertinggi di stasiun 3
dan 8 akibat dari fungsi vegetasi mangrove selrageient trap dan pengendapan yang akan terakumulasi di
bagian yang lebih dalam.

Nilai net primary productivitydi Perairan Morosari menunjukkan nilai dengan ldea#,6875 —
256,2500 mgC/ifiam (Tabel 2), dengan sebaran yang berpindahbiiggnnya (Gambar 8). Pergeseran ini
disebabkan oleh faktor arus dan curah hujan. Aamg)yoerasal dari daratan ditambah oleh curah hinggi
menyebabkan hasiln off pun tinggi yang menyebabkan adamgiaing dan persebaran sampai ke laut agak
dalam. Menurut Triatmodjo (1999Jalam Atmodjo (2010) arus yang terjadi di perairan daagtan di
perairan yang relatif tenang mempunyai karaktériatus dengan kecepatan arus tidak begitu besda Pa
kondisi arus yang demikian persebaran nilai daa pada saat pasang membentuk pola divergen (Gdmbar
Gambar 6 dan Gambar 7). Dengan demikian arus pgasgfan sebaran divergen dan bentuk wilayah perairan
muara sungai Morosari yang berbentuk teluk, persebterjadi dan bergeser dari daerah muara sureai k
laut. Kondisi tersebut menyebabkan pengendapan gerglukung terlarutnya unsur-unsur nutrisi sehingga
terjadinya nilainet primary productivity yang tinggi pada stasiun 3 dan 8.
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Berdasarkan hasil analisis visut primary productivity dan data curah hujan dari stasiun BMKG
Semarang, curah hujan tertinggi terjadi pada bukmuari 2014 sebesar 991,9 mm. Curah hujan terendah
terjadi pada bulan Juni-Agustus (0 mm), dan cungarhpaling tinggi pada bulan Maret sebesar 17418 m
serta terendah pada bulan April 58,2 mm. Kuanti@sh hujan yang sedang pada Musim Peralihan akan
mempengaruhi jumlah air tawar yang masuk ke paralPada periode ini air yang dialirkan oleh surgah
lebih banyak dibandingkan dengan musim kemaraurdanyebabkan terbentuknysixing. Percampuran
massa airrfixing) akibat arus dan angin membantu menyebabkan tigggdroduktivitas perairan. Dengan
demikian, curah hujan akan menyebabkan bercampusaiyatawar dan air laut dan meningkatkan
bertambahnya unsur hara dalam perairan.

Kandungannet primary productivity sangat dipengaruhi oleh faktor fisika dan kimisgndaranya
adalah suhu dan salinitas. Suhu dan salinitas padaentrasinet primary productivity tertinggi secara
berurutan berkisar 28,1 — 30,15 °C dan 24,33 —%8,6nenunjukkan nilai yang baik dan mendukung
pertumbuhan, perkembangan fitoplankton. Pada kdmsemet primary productivity terendah dipahami
bahwa fitoplankton tidak dapat hidup secara makistheagan suhu dan salinitas yang tidak optimal.aPad
daerah penelitian termasuk dalam rentang ideahgghihasil dari proses fotosintesis yaitu dalamyinepan
bahan makanan berlangsung dengan baik.

Berdasarkan hasil pengukuran arus di lapangan patttu pasang menunjukkan kecenderungan
mempunyai pola pergerakan arus. Pola gerak arus pagim peralihan ini bergerak tidak menentu. Pada
bulan Maret yaitu dari timur laut menuju barat dé9®21 - 0,164 m/detik). Pada bulan April darididaut
menuju timur (0,019 — 0,145 m/detik). Pada bulan Wi utara menuju timur (0,019 — 0,143 m/detik).
Berdasarkan hasil tersebut maka diperoleh modej gisajikan pada Gambar 10, Gambar 11 dan Gambar
12.
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Gambar 5. Sebaran Konsentrasi NREt Primary Gambar 6. Sebaran konsentrasi NREt Primary
Productivity) Pengambilan 23 Maret 2014 Productivity) Pengambilan 22 April 2014

Gambar 7. Sebaran konsentrasi NREt Primary Gambar 8.Sebarddverlay Konsentrasi NPPNet
Productivity) Pengambilan 20 Mei 2014 Primary Productivity) Bulan Maret, April
dan Mei 2014
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Simulasi Arus Bulan April o Simulasi Arus Bulan Maret
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Gambar 9. Peta Arus Pasang Menuju Surut Bulan Gambar 10. Peta Arus Pasang Menuju Surut
Maret Bulan April
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Gambar 11. Peta Arus Pasang Menuju Surut Bulan

Mei

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Perairan Morosari, Demak memiliki variabilitas klorddildannet primary productivity dengan
sebaran yang berpindah setiap bulan dari muara skedgit;

2. Variabilitas klorofil-a dannet primary productivity di Perairan Morosari lebih banyak

dipengaruhi olehmixing proses pengadukan untuk muara sundeaping nutrien dan
dekomposisi untulkvegetasi mangrove dan pengendapan untuk di perairan yangaabadari

pantai;

3. Variabilitas klorofil-a dannet primary productivity tidak memiliki korelasi dengan nilai R=
0,375.

4. Variabel hidrodinamika yang mempengarute primary productivity di Perairan Morosari,

Demak secara dominan adalah arus dengan kecepatan arusr belki€g019 - 0,164 m/detik
menuju ke arah Timur.
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